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SUMMARY 

ISOLATION OF PHENOLIC COMPOUND FROM METHANOL 

EXTRACT OF BREADFRUIT FLOWERS (Artocarpus communis Forst) 

AND ANTIBACTERIAL ACTIVITY  AS WELL AS  ITS TOXICITY   

Indah Permatasari: supervised by Dr. Eliza, M. Si  

Department Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Universitas 

Sriwijaya 

X + 64 pages, 10 tables, 14 figures, 7 appendices 

Sukun (Artocarpus communis Forst) is a plant from the Artocarpus genus in 

the Moraceae family, commonly found in tropical regions such as Malaysia and 

Indonesia. Traditionally, this plant has been widely used for medicinal purposes, 

including as a remedy for fever, diabetes, and toothache. The plant is known to be 

rich in flavonoid compounds, particularly in the stem and root parts, but 

information on the flower has not been extensively reported. Therefore, the 

objective of this study was to isolate phenolic compounds from the methanol 

extract of breadfruit flowers and test their antibacterial and cytotoxic activities. 

The isolation process was carried out through maceration extraction using 

methanol as the solvent. The compounds were then separated using various 

chromatographic techniques, including fast column chromatography (FCC), 

Sephadex column chromatography, and pipette column chromatography. The 

purity of the isolated compounds was tested using thin-layer chromatography 

(TLC) with several variations of eluents and characterized using UV-Vis and IR 

spectrophotometry. Antibacterial testing was performed against Escherichia coli 

(E. coli) and Staphylococcus aureus (S. aureus) using the disk diffusion method, 

while toxicity testing was conducted using the BSLT (Brine Shrimp Lethality 

Test). 

The process of isolation of compound is resulted light yellow oily solids 

weighing 6 mg. UV spectroscopy showed peaks at absorbances of 210 nm, 226 

nm, 273 nm, and 296 nm.  IR spectra showed stretching vibration O-H (3317 cm
-

1
), C-H stretching (2943 and 2831 cm

-1
), isolated double bond (1644 cm

-1
) and 

(1449 cm
-1

) is the bending vibration of the methyl group, and C-H (620 cm
-1

). 

Antibacterial activity of the isolated compounds was tested at concentrations of 

2000 ppm, 1000 ppm, 500 ppm, 250 ppm, and a positive control of 

chloramphenicol (2500 ppm). The antibacterial test results indicated that the 

isolated compounds fall into a moderate activity category. For S. aureus, the 

average inhibition zone diameters were 7.68 ± 0.54 mm, 7.21 ± 0.29 mm, 7.01 ± 

0.68 mm, and 6.62 ± 0.70 mm, with inhibition percentages of 30.54%, 28.67%, 

27.88%, and 26.33%, respectively, compared to the positive control. For E. coli, 

the average inhibition zone diameters were 9.28 ± 1.49 mm, 6.66 ± 0.32 mm, 4.59 

± 3.41 mm and 6.89 ± 0.88 mm, with inhibition percentages of 39.93%, 28.14%, 

19.66%, and 29.52%. The toxicity test revealed an LC50 value of 881.657 mg/L or 

has a low toxicity level. 

Keywords: Artocarpus communis, Antibacterial, Staphylococcus aureus, 

Escherichia coli, Toxicity, Artemia salina Leach 

Citation: 53 (1982-2024) 
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RINGKASAN 

ISOLASI SENYAWA FENOLIK DARI EKSTRAK METANOL BUNGA 

SUKUN (Artocarpus communis Forst) DAN SIFAT ANTIBAKTERI SERTA 

SITOTOKSISITASNYA  

Indah Permatasari: dibimbing oleh Dr. Eliza, M. Si 

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya 

X + 57 halaman, 10 tabel, 14 gambar, 7 lampiran 

Sukun (Artocarpus communis Forst) merupakan tumbuhan dari genus 

Artocarpus dalam family Moraceae yang banyak terdapat di kawasan tropika 

seperti Malaysia dan Indonesia. Secara tradisional tumbuhan ini  telah banyak 

digunakan sebagai obat diantaranya obat demam, antidiabetes dan obat sakit gigi. 

Tumbuhan ini terkenal kaya akan senyawa flavonoid terutama bagian batang dan 

akarnya namun informasi tentang bagian bunga belum banyak dilaporkan. Oleh 

karena itu tujuan penelitian ini untuk mengisolasi senyawa fenolik dari ekstrak 

metanol bunga sukun kemudian diuji aktivitas antibakteri dan uji sitotoksik. 

Tahapan isolasi dilakukan melalui ekstraksi secara maserasi menggunakan pelarut 

metanol. Kemudian dilakukan pemisahan senyawa secara kromatografi kolom 

cepat (KKC), kromatografi kolom sephadex, dan kromatografi kolom pipet. 

Senyawa hasil isolasi di uji kemurnian dengan kromatografi lapis tipis (KLT) 

dengan beberapa variasi campuran eluen dan dikarakterisasi menggunakan 

spektrofotometer  UV-Vis dan IR. Uji antibakteri dilakukan terhadap Escherichia 

coli (E. coli) dan Staphylococcus aureus (S. aureus) menggunakan metode difusi 

cakram dan uji sitotoksisitas menggunakan metode BSLT (Brine Shrimp Lethality 

Test).  

Hasil isolasi senyawa diperoleh berupa padatan berminyak  berwarna 

kuning muda dengan berat 6 mg.  Uji menggunakan spektroskopi Ultraviolet 

(UV) muncul puncak pada serapan 210 nm, 226 nm, 273 nm dan 296 nm. 

Spektrum IR menunjukkan getaran peregangan O-H (3317 cm
-1

), peregangan C-

H (2943 dan 2831 cm
-1

), ikatan rangkap terisolasi (1644 cm
-1

) dan (1449 cm
-1

)
 

vibrasi tekuk gugus metil, serta C-H (620 cm
-1

). Pengujian aktivitas antibakteri 

senyawa hasil isolasi dilakukan dengan menggunakan variasi konsentrasi 2000 

ppm, 1000 ppm, 500 ppm, 250 ppm dan kontrol positif berupa chloramphenicol 

(2500 ppm). Hasil pengujian aktivitas antibakteri menunjukkan senyawa hasil 

isolasi termasuk dalam kategori sedang. Pada bakteri S. aureus menunjukkan 

rata-rata diameter zona hambat sebesar 7,68 ± 0,54 mm, 7,21 ± 0,29 mm, 7,01 ± 

0,68 mm, dan 6,62 ± 0,70 mm dengan persen hambatan sebesar 30,54%, 28,67%, 

27,88% dan 26,33% terhadap kontrol positif secara berturut-turut. Sedangkan 

pada bakteri E. coli menunjukkan rata-rata diameter zona hambat sebesar 9,28 ± 

1,49 mm, 6,66 ± 0,32 mm, 4,59 ± 3,41 mm dan 6,89 ± 0,88 mm dengan persen 

hambatan sebesar 39,93%, 28,14%, 19,66% dan 29,52% terhadap kontrol positif 

secara berturut-turut. Uji toksisitas menunjukkan nilai LC50 sebesar 881,657 

mg/L  atau memiliki tingkat toksisitas yang rendah. 

Kata kunci:  Artocarpus communis Forst, Antibakteri, Staphylococcus aureus, 

Escherichia coli, Toksisitas, Artemia salina Leach 

Sitasi: 53 (1982-2024)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan keanekaragaman sumber hayati 

yang melimpah. Banyak tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional 

untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit. Salah satunya yang banyak 

dimanfaatkan sebagai obat tradisional adalah tanaman sukun (A. communis) 

(Yumni dkk, 2023). Sukun merupakan salah satu spesies dari genus Artocarpus 

dalam family Moraceae yang banyak terdapat di kawasan tropika seperti Malaysia 

dan Indonesia (Sumadji dkk, 2022). Sukun merupakan tanaman serbaguna yang 

dapat digunakan secara luas oleh masyarakat. Buah sukun dapat diolah menjadi 

bahan pangan, daunnya dapat digunakan sebagai obat untuk berbagai penyakit 

diantaranya obat hipertensi, diabetes, ginjal dan hati sirosis (Wang et al., 2007). 

Bagian bunganya dapat digunakan sebagai obat anti nyamuk, dan obat sakit gigi 

(Kurniawati dan Sutoyo, 2021). 

Tumbuhan sukun sama seperti Artocarpus lainnya kaya akan senyawa 

golongan flavonoid yang terdistribusi di batang, akar, daun, bunga dan buah. 

Senyawa flavonoid tumbuhan genus Artocarpus memiliki kekhasan yaitu senyawa 

flavonoidnya terprenilasi dalam bentuk isoprenil dan geranil (Wang et al., 2007). 

Senyawa golongan flavonoid dari genus Artocarpus juga telah dilaporkan 

memiliki bioaktivitas menarik diantaranya sebagai antimalaria, antibakteri, anti 

trombosit, antijamur, antifungal dan bersifat sitotoksik (Hakim, 2010).  

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan memperlihatkan adanya 

kandungan flavonoid dan memiliki bioaktivitas yang beragam maka dilakukan 

penelitian pada bunga sukun yang terdapat di daerah Indralaya Kabupaten Ogan 

Ilir Sumatera Selatan. Sebelumnya Gloria (2014) telah meneliti senyawa 

flavonoid dari ekstrak metanol bunga sukun. Ekstrak metanol bunga sukun 

memperlihatkan bioaktivitas antibakteri terhadap E. coli dan S. aureus dengan 

aktivitas kategori kuat yaitu zona hambat masing-masingnya 12,1 mm dan 12,5 

mm. Senyawa flavonoid yang berhasil diisolasi dari ekstrak metanol yaitu 

golongan dihidrocalkon dengan nama AC3-1. Damayanti (2018) kemudian 

melanjutkan mengisolasi senyawa dari ekstrak yang sama dan diperoleh senyawa 



 
 

 

golongan flavonoid jenis flavanon dengan nama sikloaltilisin. Hasil pengujian 

ekstrak metanol bunga sukun dengan KLT (Kromatografi Lapis Tipis) 

menunjukkan masih banyak adanya noda yang berpendar pada plat KLT, yang 

menunjukkan masih ada senyawa golongan flavonoid atau fenol pada ekstrak 

metanol tersebut. Oleh karena itu dilakukan isolasi lanjutan terhadap ekstrak 

metanol bunga sukun, kemudian senyawa hasil isolasi dilakukan uji aktivitas 

antibakteri dengan metode difusi cakram menggunakan bakteri uji S. aureus dan 

E. coli serta uji toksisitas dengan metode BSLT (Brine Shrimp Lethality Test). 

1.2 Rumusan Masalah 

1.  Apakah senyawa yang diisolasi dari ekstrak metanol bunga sukun sama 

atau berbeda dengan senyawa yang sudah dilaporkan sebelumnya oleh 

(Damayanti, 2018)? 

2. Bagaimana aktivitas antibakteri senyawa hasil isolasi bunga sukun 

terhadap bakteri E. coli dan S. aureus serta seberapa besar aktivitas 

toksisitasnya terhadap larva A. salina Leach? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengisolasi senyawa dari ekstrak metanol bunga sukun 

2. Mengkarakterisasi senyawa hasil isolasi dengan menggunakan 

spektroskopi UV-Vis dan IR 

3. Menguji aktivitas antibakteri dan toksisitas senyawa hasil isolasi ekstrak 

metanol bunga sukun.  

1.4 Manfaat Penelitian 

  Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai adanya senyawa lain dari ekstrak metanol bunga sukun. Serta 

mengetahui potensi dari senyawa hasil isolasi ekstrak metanol bunga sukun 

sebagai antibakteri dan toksisitas sehingga dapat diaplikasikan lebih lanjut. 
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